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Katakanlah “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan sebanyak itu (pula).”

(QS: [18]: 109)
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Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.

Maka apabila kamu selesai(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap.

(QS:[94]: 5-8)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Dibawah ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari
Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 153/1987 dan No:

0543b/U/1987.

. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan

tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - -
- Ba’ B Be
e Ta’ £ 4 Te
< Sa’ S Es (titik di atas)
3 Jim J Je
T Ha' H Ha (titik di bawah)
« Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 2 Zet (titik di atas)
2 Ra’ R Er
J Zai Z Zet




G

¥ oy ¥ 5

e

Sin
Syin
Sad
Dad
Ta'
Za
‘Ain
Gain
Fa’
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun

Wawu

Hamzah

Ya

S Es

Sy Es dan Ye

S Es (titik di bawah)
D De (titik di bawah)
T Te (titik di bawah)
Z Zet (titik di bawah)
‘e Koma terbalik (di atas)
G Ge

F Ef

Q Qi

K Ka

L El

M Em

N En

W We

H Ha

2 Apostrof

Y Ye

Xi




2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i I
- Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
$ Fathah dan Ya Ai a-i
3 Fathah dan wawu Au a-u

Contoh : «aS —» kaifa

¢. Vokal Panjang (maddah)

d > ——» haula

Nama Huruf Latin Nama
Tanda
| Fathah dan Alif - a dengan garis di atas
) Fathah dan Ya - a dengan garis di atas
$ Kasrah dan Ya - 1 dengan garis di atas
3 Dammah dan Wawu - u dengan garis di atas
Contoh: J&@ — & qala d._.{g' PRmE——
(sR) —» rama J | ppe—— yaqulu

3. Ta Marbutah

a. Transhterasi Ta' Marbutah hidup adalah "t".
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b. Transliterasi Ta' Marbutah mati adalah "h"
¢. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " " ("al")
dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan

"ha"‘
Contoh d\.ﬁLY\L.a ) ———»  raudah al-atfal
3 sl daadl —— gl Madinah al-Munawwarah

Ll ———  7uihan

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
nazzala

J

'_'):‘-“ —»  al-birru

5. Kata Sandang “J}”

Kata Sandang “J" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

>

penghubung “__”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyah.

Contoh:

Xiil



‘al'i.“ —>  al-galamu

uu.n..ﬂ\ —>  al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf
kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti ketentuan
dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital,
kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

dsuyVamaaley — Wama Muhammadun illZ Rasil
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ABSTRAKS

Tafsir Indonesia adalah buku tafsir yang mempunyai karakteristik atau
kekhasan lokal Indonesia. Mempunyai karakteristik atau kekhasan lokal
Indonesia adalah buku tafsir yang ditulis oleh orang Indonesia atau yang dibuat
dengan mengunakan bahasa lokal Indonesia baik bahasa daerah maupun bahasa
nasional. A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an adalah bagian dari salah satu
karya tafsir di Indonesia. Tafsir ini di ditulis oleh Ahmad Hariadi dan Lukman
Saad, yang mempunyai teknik dan sistematika khas dalam penulisan dan
penafsiran Al-Qur’an.

Penelitian ini mengunakan kajian kepustakaan (Library Research), maka
dalam penelitian ini pun jalan yang ditempuh untuk memperoleh data-data yang
diperlukan adalah dengan melakukan suatu riset kepustakaan yang secara
sederhana data-data penelitian dihimpun melalui dua sumber yaitu dengan
mengunakan karya Ahmad Hariadi dan Lukman Saad khususnya A/-Qur’an al-
Karim Yassarnal-Qur’an sebagai sumber primer dan karya-karya penulis lain
sebagai penunjang. Penelitian ini bersifat Deskriptif Analisis yakni pencarian
fakta dengan interpretasi yang tepat lalu dianalisis dengan menguraikan data
dan sumber yang ada. Kemudian, kesimpulan dari uraian data diambil dengan
cara Deduktif dan Induktif.

Tafsir ini ditulis dengan maksud agar bisa dijadikan pelajaran yang
. penting untuk kebutuhan umat manusia di saat-saat sekarang ini, terutama
kebutuhan yang sangat mendesak bagi kita kaum muslimin sehingga dengan
mempelajari tafsir ini dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akherat. Tafsir
ini dinamakanA/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an judul ini diambil dari
firman Allah surat a/-Qamar(Bulan) ayat 17, ayat 22, ayat 32, dan ayat 40 yang

berbunyi : .

S5 (e Jgd SA O A Uy Al
Dan sungguh benar-benar Kami telah memudahkan al-Qur’an untuk dijadikan
pelajaran bagi manusia, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?
Penulis kitab A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an inggin membuktikan
bahwa penulis mau mengambil pelajaran dari ayat-ayat al-Qur’an, baik untuk
diri penulis maupun untuk orang lain.

Akhirnya dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Sumber
penafsiran yang terdiri dari menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an,
menafsirkan al-Qur’an dengan hadis, menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat
Ulama. Tafsir Al-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an metode yang di pakai
Ahmad Hariadi dan Lukman Saad dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
menggunakan metode tafsir zah/ilf berbentuk ma’tsur. Sistematika penulisan
tafsimya menggunakan fartib mushafi sebagaimana tertib susunan ayat dan
surah dalam mushaf al-Qur’an. Karakteristik pada kitab A/-Qur’an al-Karim
Yassarnal-Qur’an terdapat dasar-dasar nahwu-sorof untuk menafsirkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam, al-Qur’an bukanlah sekedar kitab suci (seripture)
yang harus diimani, melainkan juga kitab yang memuat tentang prinsip-
prinsip, petunjuk dan pedoman hidup secara global', yang nilainya takkan
pernah lekang dan usang di makan zaman dan ruang, Salih Ii kuli zaman wa
makan. Al-Qur’an sebagai kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah
kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW untuk dijadika
pedoman hidup. Petunjuk-petunjuk yang dibawanyapun dapat menyinari
seluruh isi alam ini, baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.
Karenanya keistimewaan yang dimiliki al-Qur’an tidak dapat diukur dengan
perhitungan manusia, termasuk di dalamnya memuat intisari kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya seperti Zabur, Taarat, dan Injil.

Terpeliharanya a/-Qur’an dari perubahan tangan-tangan kotor manusia,
baik dari umat itu sendiri maupun umat-umat lain termasuk dalam
keistimewaan a/-Qur’an, karena Allah telah bersumpah akan menjaganya dan
memeliharanya sepanjang zaman’. Keistimewaan a/-Qur’an menyebut dirinya
sebagai hudan li al-nas, petunjuk segenap manusia. Akan tetapi petunjuk a/-

Qur’an tersebut tidaklah dapat ditangkap maknanya bila tanpa adanya

' QS. Al-Bagarah (2) : 2.

? Umar Siyhab, Kontektualitas al-Qur’an (Jakarta : Permadani, 2004), hal. xix.
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penafsiran. Itulah sebabnya sejak a/-Qur’an diwahyukan hingga dewasa ini
gerakan penafsiran yang dilakukan oleh para ulama tidak pernah ada hentinya.
Hal ini terbukti banyaknya karya-karya ulama yang mempersembahkan guna
menyingkap dan- menguak rahasia-rahasia yang terkandung di dalamnya
dengan mengunakan metode dan sudut pandang yang berlainan.

Tafsir bisa diartikan dengan al-Idah wa al-tabvin’® menjelaskan dan
menerangkan, atau lebih lengkapnya adalah suatu ilmu yang denganya kitab
Allah dapat dipahami, menerangkan makna-maknanya dan mengeluarkan
hukum-hukum serta hikmah-hikmah yang ada di dalamnya dapat juga
diartikan dengan ilmu yang membahas a/-Qur’an al-Karim sejalan dengan apa
yang dikehendaki Allah, dalam kemampuan manusia (mufasirnya). Dengan
demikian, tafsir secara sederhana dapat dipahami sebagai usaha manusia
dalam memahami al-Qur’an.

Sejarah penafsiran al-Qur’an adalah Islam itu sendiri. Artinya perjalan
sejarah tafsir al-Qur’an sudah sama tuanya dengan sejarah perjalanan Islam
sebagai agama, schingga antara keduanya menjadi identik yang takkan
terpisahkan.’ Aktifitas penafsiran sudah barang tentu dimulai semenjak Nabi
Muhammad Saw, menyampaikan wahyu itu. Jadi, tugas penafsiran merupakan
bagian internal dari tugas risalah. Oleh karena itulah maka al-Qur’an sendiri

menjamin bahwa Nabi Muhammad Saw dapat mengikuti bacaan al-Qur’an,

3 Muhammad Ali Al-Sabuni, al-Tibyan fi Ulum al-Qur’an (Beirut : dar al-Iftikar, 1990),
him. 73.

* Muhammad Yusron, MA (dkk.), Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta : TERAS, 2004),
hlm.1.



penghimpunanya dan penjelasanya, karena tugas Nabi diantaranya adalah “a/-
bayan” yakni menjelaskan wahyu yang disampaikan.’

Kalau pada masa Rasulullah para sahabat menanyakan persoalan-
persoalan yang tidak jelas langsung pada beliau, maka ketika beliau wafat,
umat Islam dihadapkan pada kesulitan yang mendasar untuk menjelaskan
ayat-ayat suci yang mereka terima. Atas dasar itulah kaum muslimin
dihadapkan pada tugas untuk memberikan penafsiran-penafsiran dan
tangapan-tangapan terhadap materi al-Qur’an.

Keragaman tafsir merupakan aktualisasi dari watak dasar yang dibawa
oleh al-Qur’an. Karenanya perbedaan penafsiran yang tertuang dalam kitab-
kitab tafsir menjadi suatu keniscayaan yang telah digambarkan oleh Abdullah
Darraz dengan “bagaikan intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya
yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut yang lain. Tidak
mustahil bila anda mempersilahkan orang lain memandangnya, ia akan
melihat lebih banyak dari apa yang anda lihat.”

Keragaman penafsiran tersebut dipengaruhi dua faktor determinan.
Pertama, faktor internal (al-‘awamil al-dakhilah) al-Qur'an yang
memberikan kemungkinan arti yang tak terbatas (multi-interpretale), dimana
ayat-ayatnya senantiasa terbuka untuk interpretasi baru dalam pemaknaanya,

tak pernah pasti dan tertutup dalam interpretasi tunggal, dan juga karena

* QS. An-Nahl (16) : 44
S Abdullah Darz, an-Naba’ al-Azim (Mesir; Dar al-Urubah, 1960), him. 111.

7 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran al-Qur’an Priode
Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta : Nun Pustaka, 2003), him. 10-15.



ambiguitas makna yang terkandung di dalamnya karena adanya lafal-lafal
yang musytarak.

Di samping itu, lahirnya al-Qur’an di lingkungan budaya Arab yang
memiliki segenap ciri khas, juga telah mempengaruhi pola-pola pembentukan
mekanisme teks atau pada struktur pemaknaan yang terkadang dalam teks
tersebut karenanya adanya proses dialektika antara teks di satu sisi dan realitas
Arab di sisi lain. Dengan kata lain, sebagai risalah yang mempresentasikan
hubungan antara pengirim (Allah) dengan penerima (Muhammad) melalui
medium atau sistem bahasa Arab yang mempunyai karakter sosio-kultur-
historis dan logoster Arab,® maka al-Qur’an tidak mungkin bisa dipisahkan
dari budaya dan realitas sesama teks berada dalam kerangka sistem
kebudayaan. Al-Qur’an yang berbahasa Arab dengan segala atribut yang
melingkupinya itulah yang memberikan peluang terbitnya pluralitas tafsir
selanjutnya.

Kedua, faktor-faktor eksternal (al-‘awamil al-khrijiyyah). Faktor
eksternal merupakan faktor-faktor yang berada di luar teks al-Qur’an: kondisi
subyektif munfasir seperti kondisi sosio-kultural dan politik, pola pikir (state
of mind), keahlian teknologi yang melingkupi munfasirmya serta
metodologinya yang diinginkan oleh munfasir. Faktor eksternal lain yang
mempengaruhi  munculnya keragaman penafsiran adalah adanya

persinggungan dunia Islam dengan peradaban dunia luar Islam, seperti

® Taufik Amal dan Syamsu Rizal Pangabean, Tafsir Kontekstual al-Qur’an, (Bandung:
Mizan, 1989), him. 42. Yang dimaksud “Logoster” adalah ruang bahasa tempat serta kelompok
manusia menata, membentuk kembali, dan menyampaikan makna sesuai dengan pengalaman
sejarah. M. Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan Bari, terj.
Rahayu s. Hidayat (Jakarta : INIS, 1994), him. 196.



Yunani, Persia, dan dunia Barat. Faktor-faktor pembentuk inilah yang
memunculkan produk-produk tafsir yang mempunyai karakteristik yang
beragam.

Secara tradisional, polarisasi metodologi fafsir al-Qur’an itu disebut
dengan al-tafsir bi al-ma’sur dan al-tafSir bi al-ra’yi. Kemudian pada tahap
perkembangan selanjutnya metodologi fafsir mempunyai perbedaan yang
lebih jelas lagi. Menurut penelitian Ulama seperti al-Farmawi membahas
metodologi tafsir dibagi menjadi empat macam yaitu a/-fafSir at-tahlili
(analitis), a/-tafsir al-ijmali (global), al-tafSir al-muqaran (perbandingan), dan
al-tafsir maudu’i (tematik). Nashruddin Baidan sejalan dengan al-Farmawi,
hanya saja dia memberikan rumusan baru dengan skema yang lebih mendetail.
Menurutnya metodologi tafsir menduduki posisi yang teramat penting di
dalam tatanan ilmu tafsir untuk mencapai tujuan intruksional dalam suatu
penafsiran. Tujuan itu disebut corak penafsiran. Itu berarti, dalam bentuk
apapun penafsiran dilakukan, ma’sur atau ra’yi niscaya tidak akan dapat
mencapai salah satu corak penafsiran tanpa memakai salah satu dari empat
metodologi penafsiran itu.’

Al-Qur’an memang sangat luas kedalaman maknanya. Semakin dicari
dan dibedah maknanya, nampak semakin saja makna yang tersembunyi dan
belum diketahui. Para mufassir bahkan mengakui setiap metode dan tafsir,
setiap cara dan pendekatan, secangih apapun ia digunakan, boleh jadi ia selalu

dalam posisi lain di teks dan konteks, melahirkan metode-metode dan tafsir-

® Nashruddin Baidan. Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 9-10.



tafsir dengan berbagai corak dan ragamnya, serta berbagai dinamika dan
pergulatanya. Dari sinilah diperlukan kedekatan logis antara otoritas normatif
di sisi lain, dengan realitas obyektif masyarakat disisi yang lain.' Mungkin
inilah yang menyebabakan munculnya karakteristik atau kekhasan lokal dari
suatu bentuk penafsiran atas tafsir.

Perkembangan zaman melahirkan kajian baru terhadap al-Qur’an di
berbagai belahan dunia Islam. Tidak dapat disangkal bahwa manusia dengan
kedalaman pengetahuanya tentang alam dan hakikat-hakikat ilmiah,
menyebabkan bertambah dalam pula pemahamanya tentang makna-makna al-
Qur’an, disamping mengkaji karya tafsir klasik, juga mengkaji karya tafsir
kontemporer.

Sebutan kontemporer berarti masa kini, dewasa ini. Secara epistemologi
kata itu berdekatan dengan modren yang berarti terbaru, mutakhair. Kata
tersebut sering dilawankan dengan istilah klasik yang berarti masa lalu yang
bermutu, mempunyai nilai atau pogisi yang diakui dan tidak diragukan. Tafsir
kontemporer berarti tafsir yang disusun pada masa kini, yang bermutu,
mempunyai nilai atau posisi yang diakui dan tidak diragukan.'’

Diantaranya produk tafsir itu adalah A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-
Qur’an. Sebuah tafsir berbahasa Indonesia yang disusun oleh Ahmad Hariadi
dan Lukman Saad, yang menjadi bahasan dalam skripsi ini. Ada beberapa

alasan yang diajukan disini: Pertama, berkaitan dengan metode, sistematika,

' Umar Siyhab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum
Dalam al-Qur’an, Hasan M. Noer (Jakarta : Permadani, 2005), cet. 3, him. 3-4.

"' HM. Yusron, (dkk.), Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta : Teras, 2006),
hlm. xi.



dan karakteristik A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an. Kedua, berkenaan
dengan terjemahan dan tafsiran A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an. Al-
Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an berusaha untuk menambah wacana
keilmuan Islam terutama bidang tafsir di Indonesia. A/-Qur’an al-Karim
Yassarnal-Qur’an menarik untuk diteliti, karena di dalamnya terdapat dasar-
dasar nahwu sorof untuk menterjemahkan al-Qur’an. Dan terdapat juga
terjemahan yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sesuai dengan
urutan kata-kata dan susunan bahasa dalam bahasa Arab, sekilas memang agak
sulit untuk dipahaminya. Karena memang susunan bahasa Arab jauh berbeda

dengan susunan bahasa Indonesia. seperti pada penterjemahan di bawah ini :
8 6l S e iy iy (m aing g eL (oal i A0l 4,
Kalimat ini kalau diterjemahkan secara nahwu sorof dengan urutan

kata-kata Arab yang ada dalam ayat itu, maka terjemahannya adalah:

(adalah) Milik Allah (yaitu) apa-apa yang di langit-langit dan
apa-apa yang di bumi. Dan jika kamu menampakan (pada) apa-
apa yang di dalam diri-diri kamu atau kamu memendam (pada)
dia/maa itu, (niscaya) akan menaksirkan/memberikan (pada)
kamu dengan dia/maa itu (siapa) Allah. Maka Dia/Allah akan
memperbaiki/mengampuni terhadap kesalahan siapa yang
Dia/Allah menghendaki (pada dia/maa) dan Dia akan menyiksa
(pada) siapa yang Dia kehendaki (pada dia/maa), dan (adapun
Allah atas setiap sesuatu apa pun (adalah) Maha penentu. '

'? Ahmad Hariadi dan Lukman Saad Al-Qur’an al-Karim Yassarnal- Qur'an
Terjemahan Perkata Dengan Nahwu Sorof dan Tafsir Bebas Kontemporer Lintas Asbabun Nuzul
(Garut : Yayasan Kebangkitan Kaum Muslimin, 2004), hlm. 105.



Sekilas susunanya sangat rancu, karena dalam bahasa Indonesia
seharusnya:

Kepunyaan Allahlah segala yang di langit dan di bumi. Dan
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam atau kamu
menyembunyikanya, niscaya Allah akan membuat perhitungan
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa
yang dikehendaki-Nya; dan Allah maha kuasa atas segala
sesuatu,

Selain itu terdapat dasar-dasar nahwu shorof untuk menterjemahkan a/-
Qur’an dan terjemahan kedalam bahasa Indonesia yang mengunakan susunan
bahasa Arab, juga terdapat tafsir kontemporer tentang sebagian dari sekian
banyak maksud yang dituju oleh suatu ayat al-Qur’an yang dapat dipahami
oleh penyusun A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an.'* selain itu penyusun
Al-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an, menganjurkan untuk membaca /00
lebih pemahaman kaum muslimin perlu direformasi, sebagai pengantar. Buku
tersebut ditulis oleh salah satu penyusun A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-

Qur’an yaitu Ahmad Hariadi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, agar permasalahan yang

akan dibahas tidak meluas, maka permasalanya yang akan dibahas pada

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya (Semarang : PT
Karya Toha Putra, 1996), him. 38.

'* Ahmad Hariadi dan Lukan Saad, A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an, hlm. xix.



penelitian ini ada dua persoalan permasalahan yang akan dikaji dalam

penelitian ini:

1. Bagaimana metodologi penafsiran Ahmad Hariadi dan Lukman Saad
dalam kitab Tafsir A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an?

2. Bagaimana sistematika dan karakteristik Tafsir A/Qur’an al-Karim

Yassarnal-Qur’an karya Ahmad Hariadi dan Lukman Saad?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan serta kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memperoleh gambaran yang utuh mengenai latar belakang penyusunan
Al-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an karya Ahmad Hariadi dan
Lukman Saad.

2. Mendapat gambaran yang jelas mengenai metode dan sistematika
penafsirannya.

3. Untuk mengetahui karakteristik penafsiran A/-Qur’an al-Karim
Yassarmal-Qur’ an.

Selanjutnya kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memberikan nuansa pemahaman serta bukti yang representatif
mengenai keberadaan sebuah karya Tafsir, khususnya A/-Qur’an al-
Karim Yassanal-Qur’an karya Ahmad Hariadi dan Lukman Saad.

2. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya dalam

bidang Tafsir al-Qur’an Indonesia, sehingga dapat menumbuhkan
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kajian-kajian yang lebih luas dan kritis terhadap serangkaian produk
penafsiran.

3. Memenuhi persyaratan meraih gelar Sarjana Strata Satu Theologi Islam
dalam bidang Tafsir Hadis pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Untuk memperkenalkan nama Ahmad Hariadi dan Lukman Saad di
tengah-tengah dunia akademis dan menambah literatur tafsir yang ada di

Indonesia.

D. Kajian Pustaka

Al-Qur’an al-Karim telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa
sejak tahun 1143 M ke dalam bahasa Latin sebagai bahasa ilmu Eropa ketika
itu. Selain bahasa Latin juga telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris,
Perancis, Belanda, dan sebagainya. Al-Qur’an masuk ke Eropa melalui
Andalus (Spanyol). Dari terjemahan bahasa Latin inilah kemudian al-Qur’an
diterjemahkan ke dalam bahasa Italia, Jerman dan Belanda oleh para
Orientalis Barat. Pada umumnya penerjemahan al-Qur’an yang dilakukan
para orientalis itu mempunyai kecenderungan atau tendensi negatif, yaitu
menjelek-jelekkan Islam karena motif mereka bukan untuk mngenali dan
memahami petunjuk al-Qur’an, melainkan demi kepentingan misi mereka,
menyudutkan Islam. Terjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa Inggris

sesungguhnya sebagai hasil terjemahan dari bahasa Perancis oleh Du Ryer
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tahun 1647 yang dilakukan untuk pertama kalinya oleh A. Ross dan baru
diterbitkan beberapa tahun setelah karya Du Ryer".

Terjemahan ke dalam bahasa non-Eropa dilakukan ke dalam bahasa
Perancis, Turki, Urdu, Benggali, Indonesia dan berbagai bahasa timur serta
beberapa bahasa Afrika. Terjemahan al-Qur’an pertama dalam bahasa Urdu
dilakukan oleh Syah ‘Abdul Qadir dari Delhi (wafat 1826). Setelah itu
banyak juga yang menerjemah, tetapi tidak sampai selesai. Di antara
terjemahan yang lengkap yang dipergunakan sampai sekarang ialah
terjemahan Syah Rafiuddin dari Delhi, Syah Asyaraf ‘Ali Tanawi dan
Maulvi Nazir Ahmad (wafat 1912)'°.

Islam mulai masuk ke Indonesia pada abad 7 M sekitar 1 sampai
dengan 11 H dalam bentuk perdagangan yang dibawa oleh orang Timur-
Tengah. Berarti pada saat itulah al-Qur’an baru dikenal oleh masyarakat
pribumi yang memeluk agama Islam. Namum, penafsiran dalam nuansa ke-
Indonesiaan baru dimulai pada abad 17M."” Bukan berarti dalam kurun waktu
sebelum itu para muslim pribumi belum mengerti akan ajaran-ajaran al-
Qur’an, yang dimaksud adalah pada saat itu baru ditemukan karya-karya tafsir
dalam nuansa dan bahasa pribumi. Selain itu, masyarakat hanya berpegang

pada penafsiran Timur-Tengah.

'* Departemen Agama RI, #/-Qur’an dan Terjemahannya, him. 177.
16 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 179.

'7 Zainal “Abidin Syua’ib, Seluk Beluk al-Qur’an, ter. Jalaluddin ‘Abdur Rahman al-
Suyuti al-Syafi’l, cet. I (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 50.
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Pemerintah Indonesia sangat menaruh perharian besar terhadap upaya
penafsiran atau penerjemahan al-Qur’an ini. Hal tersebut terlihat semenjak
Pelita Pertama pada tahun 1969 samapi pada masa pemerintah sekarang ini.
Al-Qur’an dan terjemahanya yang dilaksanakan oleh Departemen Agama
telah beredar di masyarakat dan telah berulang kali dicetak ulang dengan
penyempurnaan-penyempurnaan, 1ni adalah bukti nyata dari besarnya
perhatian pemerintah terhadap penerjemahan al-Qur’an. -

Sebagian karya tafsir maupun terjemahan yang muncul di Indonesia
adalah: Qur’an Kejawen dan Qur’an Sundawiyah, terbitan percetakan A.B. Siti
Syamsiyah solo, pada tahun 1935 muncul 7afsir al-Syamsiyah oleh bagian
penerbitan pimpinan K.H. Sanusi di Sukabumi dan 7afs# Hidayahtur Rahman
oleh K.H. Munawir Khalil. Kemudian, terbit 7afSir Qur’an Indonesia oleh
Prof. Mahmud Jusuf pada tahun 1939, a/-Furgan Taf$ir Qur’an oleh A. Hasan
dari bandung pada tahun 1982, TafSir Qur’an oleh Zainuddin Hamidi dan
Fachruddin Hs pada tahun 1959. Selanjutnya, pada tahun 1960 muncul 7afsir
Qur’anul Hakim oleh H.M. Kasim Bakry Cs. Di tahun 1977 kritikus sastra
HB. Jasin menerbitkan a/-Qur’an ~al-Karim Bacaan Mulia yang
kemunculanya menimbulkan pro dan kontra karena penerjemahannya
menggunakan pendekatan puitis'’, dan masih banyak lagi yang lainya.

Beberapa penelitian terhadap kitab tafsir di Indonesia sudah banyak

dilakukan. Akan tetapi kitab tafsir A/-Qur’an al-Karim Yassarna al-Qur’an

'* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 35-37.

'” M. Alil Hasan dan Rif’at Syauqi Nawawi, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), him. 179-180.
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yang disusun oleh Ahmad Hariadi dan Lukman Saad ini masih terlewatkan.
Oleh karena itu, kitab A/-Qur’an al-Karim Yassanal-Qur’an ini sepenuhnya
bagi penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan harapan bisa
menjadi kontribusi literatur Tafsir yang ada di Indonesia.

Diantara sekian banyak penelitian tafsir Indonesia; Islah Gusmian,
dalam Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga idiologi,
melakukan studi literal karya-karya orang Indonesia, yang mengkaji al-
Qur’an, diantaranya adalah Taf$ir al-Qur’an al-Karim karya T.M. Hasbi ash-
Shidieqy, 7afSir Yasin karya Zainal Abidin Ahmad, Tafsir al-Qur’an Suci
Basa Jawi karya KH. R. Muh Adnan, A/-Ibriz fi Ma'rifah Tafsiral-‘Aziz karya
KH. Bisri Mustofa, Qur’an Suci Jarwa Jawi Dan Tafsiripun karya R. Ng.
Djajasugita dan Mufti Sharif. Namun dalam bukunya, Islah Gusmian tidak
memasukkan kitab A/-Qur’an al-Karim Yassanal-Qur’an *°

Howard M. Federspile, dalam popular Indonesia Literature Of The
Qur’an (Kajian al-Qur’an di Indonesia),”' memasukkan beberapa karya tafsi
Indonesia diantaranya adalah: 7af$ir al-Furgan karya A. Hasan, TafSir al-
Qur’an karya Zainuddin Hamidy dan Fachruddin H.S., Taf$ir al-Qur’an al-
Karim karya Mahmud Yunus, 7afiir al-Bayan karya Hasbi ash-Shiddieqy,

Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Halim Hasan, 7afsir al-Azhar karya Hamka,

** Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Idiologi
(Jakarta : Teraju, 2003), him.

! Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, terj. Tajul Arifin (Bandung:
Mizan, 1996), him. 115.
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al-Qur’an dan Tafsirnya karya Oemar Bakry, Terjemahan dan Tafsirnya karya
Bachtiar Suri.

Sepanjang pengetahuan penulis dan dari hasil konfermasi dengan
penyusun A/-Qur’an al-Karim Yassanal-Qur’an sampai saat ini belum pernah
ada yang mengagkat A/-Qur’an al-Karim Yassanal-Qur’an sebagai sebuah
penelitian atau skripsi.

Berdasarkan dari data diatas, menurut penulis belum pernah ada tulisan
yang menyinggung tentanag kajian kritis terhadap A/-Qur’an al-Karim

Yassanal-Qur’an karya Ahmad Hariadi dan Lukman Saad.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang diterapkan dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian Library Research.
2. Sumber Data
Sumber dari penelitian ini terbagi dalam dua kategori:
a. Sumber primer, yaitu A/-Qur’an al-Karim Yassanal-Qur’an karya
Ahmad Hariadi dan Lukman Saad.
b. Sumber sekunder yaitu data-data pendukung lain yang berkaitan
dengan tema penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Mengingat jenis penelitian ini adalah /ibrary research, maka teknik
yang pasti dipergunakan adalah pengumpulan data literer, yaitu menggali
bahan-bahan pustaka yang searah dengan obyek kajian.

Adapun dalam skripsi ini digunakan metode sebagai berikut:
. Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini maka perlu adanya
metode pengumpulan data. Adapun pengumpulan data yang digunakan
adalah :

a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi artinya data-data yang diperoleh berasal
dari informasi lewat perpustakaan, khususnya tentang buku-buku,
ensikolopedi, kitab-kitab, majalah-majalah, dan dokumen-dokemen,
yang ada relevasinya dengan judul skripsi ini, baik bersifat primer
maupun sekunder.
b. Wawancara
Penulis memandang perlu mempergunakan wawancara untuk
mendapatkan data yang jelas mengenai obyek kajian. Yang dimaksud
dengan wawancara adalah satu bentuk komunkasi atau percakapan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi. > Dengan wawancara
akan semakin jelas keterangan-keterangan dan data-data yang belum

ditemukan penulis. Adapun jenis wawancara penulis gunakan adalah

2§ Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 113.
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wawancara semi struktur.” Yaitu adanya beberapa pertanyaan
ditetapkan, tetapi satu ruang gerak diserahkan kepada pewawancara

untuk menjajaki bidang-bidang perhatian.

2. Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Data yang
diperlukan dikumpulkan dari sumber-sumber yang terkait langsung
dengan penafsiran Ahmad Hariadi dan Lukman Saad, lalu disusun dan
dijelaskan. Kemudian dalam melakukan telaah, disamping memberikan
deskripsi, penulis juga memberikan perbandingan di seputar pokok-pokok
kajian dengan membandingkan antara penafsiran Ahmad Hariadi dan

Lukman Saad dengan referensi kitab tafsir lain.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasanya berurutan dan sistematis yang sesuai dengan tingkat
urgensinya sehingga dapat memudahkan dalam perincian bab maupun sub
babnya dalam pembahasan sekripsi ini, maka sistematis pembahasanya
sebagai berikut:

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah kemudian dilanjutkan dengan manfaat
dan tujuan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka serta diahiri dengan

uraian tentang sistematika pembahasan.

 Michael H. Walizer dan Paul L. Wienir, Metode dan Analisis Penelitian, terj. Arief
Sukadi dan Said Hutagaol, Cet. Il (Jakarta: Erlangga, 1993), hlm. 277.
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Bab kedua menjelaskan tentang biografi penulis A/-Qur’an al-Karim
Yassarnal-Qur’an (Ahmad Hariadi dan Lukman Saad) mencakup riwayat
hidup, dan aktivitas keilmuan. Kemudian disusul dengan gambaran umum
kitab A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an yang meliputi latar belakang
penyusunan kitab A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an serta hal-hal yang
berkaitan dengannya; prosesi penulisan, motifasi penyusunan dan isi kitab A/-
Qur’an al-Karim Yassarnal-Qur’an.

Bab ketiga menjelaskan sumber-sumber penafsiran dan penjelasan
tentang metode penafsiran yang digunakan oleh Ahmad Hariadi dan Lukman
Saad. Hal ini akan menjadi pijakan bagi penulis untuk melakukan langkah-
langkah kajian terhadap penafsiran yang disusun oleh Ahmad Hariadi dan
Lukman Saad untuk memberi kesimpulan akan sumber dan metode
penafsiranya beserta langkah-langkah penafsiranya.

Bab keempat menguraikan analisis yang terbagi menjadi tiga yaitu:
pertama tentang sistematika dan karakteristik A/-Qur’an al-Karim Yassarnal-
Qur’an tersebut, kedua menguraikan analisis terjemahan yang terdiri dari
metode penterjemahan dan latar belakang penterjemahan, ketiga menguraikan
analisis tentang penafsiran yang terdiri dari sumber-sumber rujukan dan
contoh penafsiran.

Pada bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari semua

pembahasan sebelumya dan saran-saran bagi penelitian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan skripsi ini, maka dapat disimpulkan: pertama,
Sumber penafsiran yang terdiri dari menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an,
menafsirkan al-Qur’an dengan hadis, menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat
Ulama. Kedua, metode yang dipakai Ahmad Hariadi dan Lukman Saad dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an mengunakan metode tafSir tahlili berbentuk
ma’tsur. Ketiga, karakteristik pada kitab A/-Qur’an al-Karim Yassarna al-
Qur’an yaitu :

1. Terdapat dasar-dasar nahwu sorof untuk menterjemahkan.

2. Banyaknya pengulangan (at-tikra).

3. Bersifat atomistik (parsial).

Keempat, sistematika A/-Qur’an al-Karim Yassarna al-Qur’an

mengunakan al/-Tartib al-Mushafi.

B. Saran
1. Upaya dalam memahami al-Qur’an dengan berbagai metode dan
coraknya, adalah sangat diperlukan mengingat al-Qur’an sebagai kitab
suci yang kebenarannya akan selalu relevan sepanjang zaman.
2. Penelitian tafsir terutama penelitian tafsir lokal agar terus dilakukan,

karena penelitian terhadap tafsir lokal merupakan dari bagian dari proses
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ulama untuk membumikan al-Qur’an di Nusantara ini, sehingga

penelitian tafsir lokal sangat penting.

C. Penutup

Dengan mengucapkan al-hamdulillah, penulis bersyukur kepada Allah
SWT, atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Penulis sangat menyadari mungkin dalam skripsi ini masih banyak
terdapat kekurangan dan kekeliruan, baik yang bersifat teknis maupun
metodologis, secara terbuka penulis menerima saran dan kritik demi perbaikan
dan penyempurnaan untuk lebih baik lagi.

Akhirnya semoga karya ini memberikan sumbangan bagi penafasiran al-
Qur’an, serta membawa manfaat khususnya bagi pribadi dan umumnya bagi

para pembaca.
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